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ABSTRACT

The Pekalongan city as a tourist attraction batik is quietly potential. Nevertheless, the
number of tourist visits batik in Pekalongan likely decreasing from 2007 — 2010. This research
aims to provide an overview of the development of batik tourism in Pekalongan and to analyze the
development strategy batik tourism in Pekalongan. Using the AHP, this research identifies several
aspects to investigate the Batik tourism development strategy including promotional, institutional,
and infrastructure aspects. The result shows that among those three aspects, promotional aspect is
chosen as the main aspect for the strategy. The result also shows that national and international
batik festival are considered the most important strategy to attract more tourists to come. The batik
festival can be increasing the number of tourist visits in Pekalongan.

Keywords: Development strategy of batik tourism, AHP (Analysis Hierarchy Process), Promotion,
Batik Festival.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam dan budaya yang

kaya dan beragam. Karya seni dari negara Indonesia itu sendiri diantaranya yaitu batik yang
merupakan kerajinan yang mempunyai nilai seni tinggi dan telah menjadi warisan dari budaya
Indonesia khususnya jawa. Penetapan batik sebagai warisan budaya asli Indonesia oleh UNESCO
membuat masyarakat Indonesia dan mancanegara mulai tertarik kembali untuk mengenakan
pakaian batik dan belajar tentang kesenian batik. Salah satu daerah yang dijuluki sebagai Kampung
Batik Indonesia adalah Pekalongan. Batik Pekalongan termasuk kesenian batik yang terkenal di
Indonesia.

Pencitraan Kota Pekalongan sebagai Kota Batik di perkuat dengan adanya ikon-ikon obyek
wisata sebagai sarana promosi batik yaitu Museum Batik Indonesia, Pasar Grosir Setono, dan
Kampung Batik Kauman. Obyek wisata batik Kota Pekalongan merupakan obyek wisata yang
cukup potensial di Kota Pekalongan. Namun, pada beberapa tahun terakhir dari tahun 2007-2010
terjadi penurunan jumlah kunjungan wisata batik di Kota Pekalongan. Kecenderungan penurunan
jumlah kunjungan wisatawan terjadi karena kurang variatifnya bagian dari suguhan dan sarana
prasarana obyek wisata batik yang ada di Kota Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pengembangan obyek
wisata batik di Kota Pekalongan dan untuk menganalis strategi pengembangan obyek wisata batik
Kota Pekalongan
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Wisata batik Pekalongan yang terdiri dari Museum Batik, Pasar Grosir Setono dan

Kampung Batik Pekalongan memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan dan merupakan
ikon utama yang ada di kota Pekalongan. Meskipun mempunyai banyak potensi, namun masih
terdapat beberapa permasalahan dalam menarik jumlah kunjungan wisatawan. Maka dari itu
diperlukan strategi-strategi yang inovatif yang diharapakan dapat meningkatkan kunjungan
wisatawan.

Adanya ketidakpuasan wisatawan terhadap kurang variatifnya sajian produk
wisata batik dan minimnya sarana prasarana dan fasilitas pendukung di obyek

wisata batik Pekalongan

1l

Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan obyek wisata batik Pekalongan

1l

Analisis terhadap alternatif-alternatif kebijakan pengembangan Obyek wisata

batik Pekalongan dengan metode AHP.

gt

Strategi Pengembangan Obyek Wisata Batik Pekalongan

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ada sepuluh ini didapat dari hasil wawancara dan diskusi
dengan key informans atau panel ahli. Variabel itu dibagi dalam tiga aspek yaitu aspek promosi,
aspek kelembagaan, dan aspek infrastruktur.
1. Aspek promosi merupakan langkah-langkah yang bertujuan untuk menarik wisatawan agar
berkunjung ke wisata batik Pekalongan. Dalam permasalahan ini aspek promosi yaitu:
a. Melakukan promosi melalui paket wisata
b. Menjalin kerjasama dengan pihak swasta
¢. Menggelar festival batik nasional dan internasional
d. Mengadakan pentas kesenian budaya batik tradisional
2. Aspek kelembagaan merupakan langkah-langkah vyang dilakukan dalam strategi
pengembangan obyek wisata batik Pekalongan.
a. Penetapan peraturan daerah mengenai pengembangan obyek wisata batik Kota Pekalongan
b. Menerapkan dan meningkatkan komunikasi dengan Stakeholders
¢. Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan obyek wisata batik Kota Pekalongan
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3. Aspek infrastruktur, merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam startegi
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
a. Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana obyek wisata batik Kota Pekalongan
b. Melakukan perawatan terhadap objek wisata dan cagar budaya batik secara berkala
¢. Memfasilitasi telecenter sebagai akses informasi dan komunikasi dalam pengembangan
obyek wisata batik Kota Pekalongan

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang melakukan kegiatan wisata di obyek
wisata batik Pekalongan yaitu Museum Batik, Pasar Grosir Setono dan Kampung Batik
Pekalongan, warga masyarakat yang tinggal di sekitar obyek wisata tersebut dan para pakar ahli
(key person) pariwisata. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2005) Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling, yakni teknik pengumpulan sampel dengan adanya pertimbangan
tertentu. Pertimbangan yang digunakan adalah responden tersebut merupakan individu yang
mengetahui tentang permasalahan pariwisata, terutama yang berkaitan dengan wisata batik
Pekalongan. Sampel dari pihak ahli (key informans) berjumlah 14 orang, antara lain:
. UPTD Museum Batik (2 responden)
. UPTD Pasar Grosir Setono (2 responden)
. Ketua Kelompok Sadar Wisata Kauman (1 responden)
. Tokoh Masyarakat Kampung Pesindon (1 responden)
. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekalongan (3 responden)
. Bappeda Kota Pekalongan (1 responden)
. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (1 responden)
. Dinas Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (1 responden)
. Pengusaha Batik Pekalongan (2 responden)
. Pengunjung

o NO Ol OB~ WDN P

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
AHP, Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode dari Multi Criteria Decision Making
(MCDM) yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Untuk menetapkan usulan kebijakan yang
tepat dalam usaha meningkatkan kunjungan wisatawan di obyek wisata batik Kota Pekalongan
dengan melakukan analisis terhadap kesepuluh variabel yang telah disebutkan di atas meliputi tiga
aspek yaitu aspek promosi, aspek kelembagaan, dan aspek infrastruktur.

Pola pikir untuk analisis dengan metode AHP, dapat digambarkan dalam skema
sebagai berikut :



DIPONEGORO JOURNAL OF ECONOMICS Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 4

Upaya
meningkatkan
jumlah
kunjungan
wisatawan dan
pendapatan dari
obyek wisata

batik Pekalongan
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Sumber: Eko Syamsul Ma’arif Tahajuddin (2011), dengan modifikasi

Keterangan:

1. Melakukan promosi melalui paket wisata
2. Menjalin kerjasama dengan pihak swasta atau pihak ke-3

3. Menggelar festival batik nasional dan internasional

4. Mengadakan pentas kesenian budaya batik tradisional
5. Penetapan peraturan daerah mengenai pengembangan obyek wisata batik Kota Pekalongan
6. Menerapkan dan meningkatkan komunikasi dengan Stakeholders
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7. Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan obyek wisata batik Kota Pekalongan
8. Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana obyek wisata batik Kota Pekalongan
9. Melakukan perawatan terhadap obyek wisata dan cagar budaya batik secara berkala
10. Memfasilitasi telecenter sebagai akses informasi dan komunikasi dalam pengembangan
obyek wisata batik Kota Pekalongan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi sampel penelitian
Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 44 responden yang terdiri dari 14 key

informans, 30 responden untuk wisatawan pengunjung Museum Batik, Pasar Grosir Setono dan
Kampung Batik Pekalongan. Sampel dari penelitian ini dipilih yang benar-benar mengerti
mengenai keadaan tentang pengembangan obyek wisata batik di kota Pekalongan.
Berikut responden dalam penelitian ini :
1. Responden key persons terdiri dari :
e UPTD Museum Batik (2 responden)
e UPTD Pasar Grosir Setono (2 responden)
o Ketua Kelompok Sadar Wisata Kampung Kauman (1 responden)
e Tokoh Masyarakat Kampung Pesindon (1 responden)
¢ Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekalongan (3 responden)
e Bappeda Kota Pekalongan (1 responden)
e Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (1 responden)
e Dinas Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (1 responden)
e Pengusaha Batik Pekalongan (2 responden)
2. Responden pengunjung obyek wisata terdiri dari:
e Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata Museum Batik, yang terdiri dari 10
responden
e Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata Pasar Grosir Setono, yang terdiri dari 10
responden
e Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata Kampung Batik Pekalongan, yang terdiri
dari 10 responden

Tabel 1
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Lokasi Wisata SD SMP SMA Sarjana Pasca Total
Sarjana

1. Museum Batik - - 5 4 1 10
2. Pasar Grosir Setono 1 1 4 4 - 10
3. Kampung Batik 1 1 5 3 - 10

Pekalongan

(Kauman)

Sumber: Data Primer, Diolah 2012
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Tabel 2
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan
No. Lokasi Wisata Pelajar PNS Swasta Wiraswasta Total
1. Museum Batik 1 7 2 - 10
2. Pasar Grosir Setono - 6 3 1 10
3. Kampung Batik - 5 1 4 10
Pekalongan (Kauman)
Sumber: Data Primer, Diolah 2012
Tabel 3
Jumlah Responden Berdasarkan Asal Kota
No. Lokasi Wisata Pekalongan Luar Kota Total
Pekalongan
1. Museum Batik 10 - 10
2. Pasar Grosir Setono 5 5 10
3. Kampung Batik 4 6 10
Pekalongan (Kauman)

Sumber: Data Primer, Diolah 2012

Deskripsi Variabel

Variabel dalam penelitian ini ada 10 yang terbagi dalam 3 aspek yaitu aspek promosi,
aspek kelembagaan, dan aspek infrastruktur.
1. Aspek promosi merupakan langkah-langkah yang bertujuan untuk memperkenalkan menarik

wisatawan agar berkunjung ke wisata batik Pekalongan. Dalam penelitian ini strategi
pengembangan dapat dilakukan dengan cara:
a. Melakukan promosi melalui paket wisata
b. Menjalin kerjasama dengan pihak swasta
c. Menggelar festival batik nasional dan internasional
d. Mengadakan pentas kesenian budaya batik tradisional

2. Aspek kelembagaan merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam strategi pengembangan
obyek wisata batik Pekalongan agar meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Dalam
penelitian ini, pengembangan dilakukan melalui pengambilan keputusan dan campur tangan dari
pengelola dan dinas pemerintah terkait. Strategi dapat dilakukan dengan cara:
a. Penetapan peraturan daerah mengenai pengembangan obyek wisata batik Kota Pekalongan
b. Menerapkan dan meningkatkan komunikasi dengan Stakeholders
¢. Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan obyek wisata batik Kota Pekalongan

3. Aspek infrastruktur, merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam startegi meningkatkan
jumlah kunjungan dari obyek wsiata batik Pekalongan. Dalam penelitian ini, pengembangan
obyek wisata dilakukan melalui perbaikan infrastruktur yang lebih maju. Strategi yang dapat
dilakukan dengan cara:
a. Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana obyek wisata batik Kota Pekalongan
b. Melakukan perawatan terhadap objek wisata dan cagar budaya batik secara berkala
c. Memfasilitasi telecenter sebagai akses informasi dan komunikasi dalam pengembangan

obyek wisata batik Kota Pekalongan
6
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Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian, didapat bahwa kriteria yang tepat untuk untuk meningkatkan jumlah

kunjungan wisatawan di obyek wisata batik Kota Pekalongan adalah dengan menggelar festival
batik nasional dan internasional. Hasil ini berdasarkan pada dua karakteristik responden yaitu key
informans dan wisatawan pengunjung obyek wisata batik Kota Pekalongan. Berikut merupakan
hasil olah data dengan menggunakan software expert choice versi 09.

Gambar 2
Urutan Prioritas Seluruh Alternatif Kebijakan Dalam Upaya Mengembangkan Obyek Wisata Batik
Kota Pekalongan Berdasarkan Responden Key Informans

Synthesis of Leaf Nodes with respect to GOAL
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Sumber : Output AHP, 2012

Berdasarkan gambar 2, hasil analisis tersebut menunjukkan nilai inconsistency ratio
sebesar 0,00 yang berarti hasil analisis tersebut dapat diterima dan konsisten. Dapat dilihat bahwa
urutan prioritas yang paling tinggi adalah dengan menggelar festival batik nasional dan
internasional dengan bobot sebesar 0,117 dari aspek promosi.

Alternatif kebijakan berupa menggelar festival batik nasional dan internasional dalam
menggencarkan promosi dengan mengacu pada Kebijakan Strategi Dinas Perhubungan, Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Pekalongan, 2012 yaitu meningkatkan pengembangan pemasaran dan
promosi pariwisata di dalam dan luar negeri lebih gencar, efektif, dan efisien melalui
pengembangan kerjasama, riset pasar, penyediaan sarana promosi dan informasi, pameran, event,
roadshow fam tour, dan pemanfaatan teknologi informasi. Dengan menggelar pelaksanaan Pekan
Batik Nasional (PBN) dan Pekan Batik Internasional (PBI) yang dilaksanakan setiap Hari Jadi Kota
Pekalongan dan Hari Batik Nasional, diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
di obyek wisata tersebut, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Namun untuk
penyelenggaran festival ini, peran masyarakat kota Pekalongan juga sangat diperlukan, karena
dengan kepeduliannya dalam mempromosikan festival batik di Kota Pekalongan, berarti
masyarakat kota Pekalongan juga ikut menyukseskan jalannya event tersebut. Inovasi terus
dilakukan dalam pengembangan obyek wisata batik seperti menambah berbagai kegiatan acara agar

;



DIPONEGORO JOURNAL OF ECONOMICS Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 8

wisatawan lebih merasa berkesan berkunjung di kota Pekalongan dan membuat betah untuk
kembali berkunjung di pergelaran festival batik Kota Pekalongan.

Gambar 3
Urutan Prioritas Seluruh Alternatif Kebijakan Dalam Upaya Mengembangkan Obyek Wisata Batik
Kota Pekalongan Berdasarkan Responden Wisatawan

Synthesis of Leaf Nodes with respect to GOAL
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Sumber : Output AHP, 2012

Berdasarkan gambar 3, responden wisatawan hasil analisisnya memiliki nilai inconsistency
ratio sebesar 0,03 hal ini berarti hasil analisisnya dapat diterima dan konsisten, karena batas
maksimumnya adalah <0,1. Bagi wisatawan memprioritaskan untuk menggelar festival batik
nasional dan internasional dengan alasan karena dalam tahun terakhir jumlah kunjungan wisatawan
mengalami penurunan yaitu di Museum Batik Pekalongan, Pasar Grosir Setono, dan Kampung
Batik Kauman. Sehingga alternatif menggelar festival batik nasional dan internasional, seperti
pelaksanaan Pekan Batik Nasional (PBN) dan Pekan Batik Internasional (PBI) dapat terus
digencarkan dalam pelaksanaannya, mengingat obyek wisata batik merupakan wisata yang
berpotensial di Kota Pekalongan dan juga merupakan festival favorit bagi wisatawan domestik dan
wisatawan mancanegara. Dengan adanya pengembangan obyek wisata batik Kota pekalongan
diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata batik Kota
Pekalongan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Gambaran mengenai obyek wisata batik di Kota Pekalongan yang setiap tahun jumlah
kunjungan wisatawannya menurun. Di setiap tempat obyek wisata batik seperti Museum Batik,
Pasar Grosir Setono, dan Kampung Batik Kauman, jumlah wisatawan yang berkunjung masih
sedikit dan berakibat pada sepinya tempat wisata batik Kota Pekalongan. Berdasarkan hasil analisis
AHP yang dilakukan terhadap responden key informans dan pengunjung wisatawan, kriteria yang
tepat untuk mengembangkan obyek wisata batik di Kota Pekalongan adalah dari aspek promosi,
yang kedua dari aspek infrastruktur dan yang terakhir adalah dari aspek kelembagaan. Dari kriteria
aspek tersebut, memunculkan tiga alternatif tertinggi yang berasal dari aspek promosi yang dapat

8
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dilakukan dalam pergelaran wisata batik Kota Pekalongan adalah yang pertama, menggelar festival
batik nasional dan internasional. Yang kedua yaitu melakukan promosi melalui paket wisata dan
yang ketiga yaitu menjalin kerjasama dengan pihak swasta.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini menggunakan metode
AHP yang mengandung unsur subjektifitas, dan hanya bersifat mengkuantitatifkan gambaran
prioritas alternatif-alternatif dalam upaya mengembangkan obyek wisata batik Kota Pekalongan.
Dalam penelitian obyek wisata batik Kota Pekalongan juga bisa menggunakan metode - metode
yang lain untuk penelitian wisata batik di Kota Pekalongan.
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